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Pendahuluan
Perilaku mengabaikan atau tidak memperdulikan orang lain maupun lingkungan seringkali dijumpai. Hal ini

menyebabkan hilangnya rasa kepedulian terhadap sesama atau lingkungan sosialnya. Salah satu lingkungan yang
merupakan tempat yang paling banyak memunculkan perilaku mengabaikan atau tidak memperdulikan yaitu lingkungan
sekolah.

Dimana lingkungan sekolah merupakan tempat dimana siswa belajar untuk membangun diri dan mengasah
kemampuan. Serta lingkungan sosial pertama setelah keluarga tempat siswa berinteraksi. Pada tahap ini siswa perlu
menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial dalam bentuk perilaku prososial. perilaku prososial merupakan hal yang sangat
penting, dimana segala bentuk perilaku yang memberikan keuntungan bagi individu atau kelompok, baik dalam bentuk
materi, fiisik ataupun psikologis serta bersifat sukarela.

Namun, hal ini justru berbanding terbalik mengenai perilaku prososial pada siswa. Dimana survey awal peneliti
pada siswa SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo memiliki kecenderungan rendahnya perilaku prososial pada siswa lain. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil wawancara dimana siswa cenderung memberi pertolongan berdasarkan ikatan pertemanan.
Dan kurangnya kerjasama antar siswa lain yang menyebabkan mereka menjadi kurang peduli dengan lingkungan
sekitarnya.

Mempertimbangkan uraian di atas, mengenai gambaran perilaku prososial pada siswa SMK Sepuluh Nopember
Sidoarjo yang dirasa penting untuk diulas lebih lanjut. Berdasarkan fenomena ini, maka dapat dipahami bahwa siswa yang
tidak menunjukkan perilaku prososial cenderung menunjukkan perilaku yang kurang diterima dalam masyarakat.
Sebaiknya siswa yang dapat mengembangkan perilaku prososial menunjukkan perilaku positif dan diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam lingkungannya. Sesuai dengan aspek perilaku prososial yaitu; berbagi, kerjasama,
menolong, kejujuran dan kedermawanan.

berdasarkan permasalahan diatas. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
gambaran perilaku prososial pada siswa SMK sepuluh Nopember Sidoarjo.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana gambaran perilaku prososial pada siswa SMK 
Sepuluh Nopember Sidoarjo ?
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MetodeMetode
1. Jenis Penelitian 2. Populasi dan Sampel 3. Teknik Sampling

4. Teknik Pengumpulan Data 5. Teknik Analisis Data

Menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif

Populasi: Siswa kelas X & XI FKK
sebanyak 210 siswa.

Sampel: 131 subjek yang
dtentukan melalui tabel Isaac &
Michael dengan eror 5%

proporsional stratified
random sampling

Menggunakan metode kuisioner
berdasar pada skala perilaku
prososial

Teknik dari analisis data ini
menggunakan statistik deskriptif
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Hasil
Hasil Aspek-Aspek Perilaku Prososial
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berbagi membantu berdermawan kerjasama jujur

Aspek yang paling rendah yakni berbagi (67,2%), diikuti aspek jujur
(90,8%), lanjut pada aspek berdermawan yakni (92,4%) kemudian
diikuti dengan aspek kerjasama yakni (93,1%), selanjutnya dengan aspek
yang sama dengan aspek sebelumnya yakni aspek membantu yakni
(93,1%)
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Pembahasan
Hasil dari aspek Prososial ditinjau dari tabel diatas bahwa aspek yang memiliki presentase tertinggi

yakni aspek kerjasama dan membantu.

Didukung oleh :

Marion (2015) menyebutkan kerjasama sama halnya dengan bekerja bersama dengan suka rela 
untuk menyelesaikan pekerjaan maupun tugas. Sama halnya dengan bekerja sama yang 
merupakan kesediaan untuk bekerja bersama-sama dengan orang lain demi tercapainya suatu 
tujuan cooperative dan biasanya saling menguntungkan, saling memberi atau saling menolong dan 
menyenangkan [23]. 

Hal tersebut didukung oleh Mussen, berpendapat bahwa bentuk-bentuk perilaku prososial memiliki 
beberapa aspek, diantaranya adalah membantu (helping) yaitu kesediaan memberikan bantuan 
atau pertolongan kepada orang lain yang sedang mengalami kesulitan, baik berupa moril maupun 
materil. Dengan hal itu dapat mendorong siswa untuk saling kerja sama di antara siswa. 
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Temuan Penting Penelitian
Gambaran perilaku prososialditinjau dari kategori skor perilaku prososial pada siswa SMK Sepuluh

Nopember Sidoarjo berada pada kategori “sedang”. Dibuktikan dengan hasil presentase sebesar 96,2%.
Menurut Eisenberg, perilaku prososial adalah ketika seseorang berusaha mengubah keadaan fisik atau
mental penerima sehingga penolong merasa sejahtera atau puas secara psikologis dan material.

Meninjau dari Aspek Perilaku Prososial menunjukkan bahwa aspek berbagi derada dalam
presentase paling rendah yakni 67,2%. Namun masih ada sedikit pengecualian yaitu kesediaan siswa
dalam hal berbagi perasaan ketika mengalami kesulitan dalam belajar Meskipun mereka tidak terlalu aktif
dalam berbagi, tetapi juga tidak menunjukkan ketidakpedulian yang signifikan terhadap kebutuhan orang
lain. [20]

Kemudian ditinjau dari Aspek Perilaku Prososial bahwa aspek kerjasama berada dalam presentase
paling tinggi yakni 93,1%. , hal ini menunjukkan bahwa siswa SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo mampu
bekerja sama dalam kelompok, menempatkan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadi seperti
menyelesaikan tugas kelompok bersama, saling bekerjasa dalam menyelesaikan tugas bersama.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi perkembangan ilmu dan

pengetahuan terutama memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian ilmu psikologi dan dapat
berkontribusi terhadap teori yang berkaitan dengan Perilaku Prososial.

Manfaat Praktis :
Bagi Penyusun

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman langsung dan memperluas wawasan penyusun
dalam keilmuan di bidang psikologi terutama untuk mengetahui tingkat perilaku prosossial pada siswa.
Bagi Umum
Apabila hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai perilaku prosososial pada sekolah menengah
atas, Maka dapat digunakan untuk memberi masukan dan solusi kepada lembaga pendidikan mengenai
perilaku Prososial.
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